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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine what factors influence job satisfaction of employees of PT. Aneka Usaha
Tanggamus Jaya. Research Methodology: In this study, the researcher used this type of quantitative research.
Quantitative is data in the form of numbers, or quantitative data that is scored (scoring). Data is a source or material
that will be used in a study. Data sources consist of primary data Primary Data. The sample in this study were
employees of PT. Various Usaha Tanggamus Jaya Lampung, totaling 33 employees. Data analysis using Importance
Performance Analysis (IPA) The results of the importan performance analysis (IPA) show the interpretation of the
Cartesian diagram, namely in quadrant A there are 9 attributes that are still not satisfactory and become the main
priority to be addressed first by PT. Various Enterprises Tanggamus Jaya. In quadrant B there are 7 attributes that
must be maintained by PT. Various Enterprises Tanggamus Jaya. In quadrant C there are 11 attributes that are
considered less important or have low priority by employees of PT. Various Enterprises Tanggamus Jaya. In quadrant
D there are 9 attributes that are considered not too important by employees. Research like this related to job satisfaction
needs to be done in every industrial sector. This is because, each industry has different antecedents or shapers of job
satisfaction. This research is useful for the body of knowledge of human resource management science, especially in the
science of employee job satisfaction
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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempegaruhi kepuasan
kerja karyawan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan tehnik Penelitian Lapangan (
Field Research). Berdasarkan hasil analisis data diketahui Penempatan posisi masing-masing dapat dilihat
pada diagram kartesius dibagi menjadi empat diagram dengan garis tengah pembagi berdasarkan nilai rata-
rata tingkat harapan (Y) yaitu sebesar 4,19 dan nilai rata-rata tingkat kinerja (X) yaitu sebesar 4,12. Kesimpulan
dalam penelitian ini berdasarkan hasil importan performance analisis (IPA) pada hasil penelitian menunjukan
Interprestasi dari diagram kartesius yaitu pada kuadran A terdapat 9 atribut yang masih belum memuaskan
dan menjadi pioritas utama untuk dibenahi terlebih dahulu oleh PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya.

Katakunci — Kepuasaan kerja, Manajemen SDM, Importance Performance Analysis

1. PENDAHULUAN

Kepuasan kerja adalah perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Perasaan itu dapat
berupa kepuasan dan ketidakpuasan (Tohardi, 2016). Menurut George dan Jones (2016)
kepuasan kerja sebagai perasaan yang dimiliki oleh karyawan tentang kondisi tempat kerja
mereka saat ini. Rasa kepuasan kerja sangat mempengaruhi karyawan dalam
melaksanakan tugas-tugasnya di perusahaan. Salah satu penelitian yang sudah cukup

banyak dilakukan, namun tetap penting bagi sebuah perusahaan adalah penelitian
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mengenai kepuasan kerja karyawan. Rendahnya kepuasan kerja karyawan merupakan
salah satu gejala yang dapat merusak kondisi dalam suatu perusahaan (Michael and

Viswanath, 2017).

Banyak alat ukur kepuasan kerja yang bisa dgunakan namun peneliti menggunan Job
statifaction survey (JSS) Sebagai aspek untuk mengukur kepuasan kerja keryawan, karena
lebih sahi. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Andi Rindyantika,
2014) Job Statisfaction Survey (JSS) melingkupi Sembilan aspek diantaranya: Gaji/upah,
Promosi, supervisi, tunjangan, imbalan, kondisi oprasional, rekan kerja, sifat dasar
pekerjaan, komunikasi. Skala JSS melingkupi 36 materi dan menggunakan penjumlahan
dalam bentuk skala penilaian. Bentuk ini merupakan yang paling terkenal untuk skala
kepuasan kerja. Bentuk dari JSS relative mudah untuk dimodifikasi (Spector,1997).

Salah satu cara yang dapat digunakan oleh organisasi maupun perusahaan untuk menjaga
loyalitas karyawan yaitu dengan memenuhi kepuasan kerja karyawan. Diantaranya:
gaji/upah, kesempatan promosi, supervise/atasan, fringe benefit (tunjangan-tunjangan
yang didapat diluar gaji), continue rewards) penghargaan, kondisi perusahaan, rekan kerja,
pekerjaan itu sendiri/tipe pekerjaan, komunikasi (Spector, 1997). Apabila karyawan tidak
merasakan kepuasan kerja, maka karyawan akan menunjukan respon-respon yang terdiri
dari keluar, aspirasi, kesetiaan, dan pengabaian. (Robbins dan Judge 2018) keluar
merefleksikan ketidakpuasan karyawan yang diungkapkan melalui perilaku untuk
meninggalkan organisasi. Aspirasi merefleksikan ketidakpuasan karyawan yang
diungkapkan secara aktif secara konstruktif untuk memperbaiki kondisi, seperti
menyarankan perbaikan dan mendiskusikan masalah dengan atasan. Kesetiaan
merefleksikan ketidakpuasan karyawan secara pasif tetapi konstrutif dengan menunggu
membaiknya kondisi. Pengabaian merefleksikan ketidakpuasan karyawan yang
diungkapkan dengan membiarkan kondisi menjadi lebih buruk. Berikut ini merupakan

data masa kerja karyawan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya:

21%

55% 6%
-/ 18%

= 1-3 Tahun 4-6 Tahun 7-9 Tahun > 10 Tahun

Grafik 1. Masa Kerja Karyawan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya
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Berdasarkan data diatas, dijelaskan bahwa masa kerja karyawan PT. Aneka Usaha
Tanggamus Jaya dengan masa kerja 1-3 tahun sebanyak 7 orang, masa kerja 4-6 tahun
sebanyak 6 orang, dan untuk 7-9 tahun sebanyak 2 orang dan, dan untuk >10 tahun
sebanyak 18 orang. Bisa dilihat dari gambar diatas bahwasanya masa kerja karyawan yang
tinggi dimana dibuktikan dengan banyaknya karyawan yang mempunyai masa kerja lebih
dari 10 tahun sebanyak 18 orang yang bekerja PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya. Namun
dalam hal ini penelitian mengenai kepuasan kerja di PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya
belum pernah dilakukan. Dari perolehan data tersebut rata-rata masa kerja karyawan yang
ada Di PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya lebih dari 10 tahun, hal ini membuktikan bahwa
kepuasan kerja pada karyawan sudah baik. Masa kerja yang lama akan cenderung
membuat seorang karyawan merasa betah dalam suatu organisasi, hal ini disebabkan
diantaranya karena telah beradaptasidengan lingkungannya yang cukup lama sehingga
seorang karyawan akan merasa nyaman dengan pekerjaannya. Aspirasi merefleksikan
kepuasan karyawan yang diungkapkan secara aktif secara konstruktif untuk memperbaiki
kondisi, seperti halnya datang dengan tepat waktu, selalu menaati peraturan didalam
perusahaan dan tidak meninggalkan organisasi. Menurut Robbins dan Judge (2012),
menyatakan bahwa semakin lama karyawan berada dalam satu pekerjaan, maka kecil
kemungkinan bagi karyawan tersebut untuk mengundurkan diri. Berdasarkkan hasil
survey mengenai kepuasan kerja yang peneliti lakukan di PT. Aneka Usaha Tanggamus
Jaya dengan cara melakukan wawancara terhadap 33 karyawan diketahui bahwa
karyawan mengatakan tidak akan meninggalkan pekerjaanya karena sudah merasa
nyaman dan sudah terbiasa dengan system kerja yang ada di PT. Aneka Usaha Tanggamus
Jaya. Oleh karena itu peneneliti ingin mengetahui kepuasan kerja dengan menggunakan
alat ukur kepuasan kerja yang tepat, dalam artian menggunakan alat ukur yang benar-
benar untuk mengukur kepuasan kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh (Andi Rindyantika, 2014) Job Statisfaction Survey (JSS)
melingkupi Sembilan aspek diantaranya: Gaji/upah, Promosi, supervisi, tunjangan,
imbalan, kondisi oprasional, rekan kerja, sifat dasar pekerjaan, komunikasi. Skala JSS
melingkupi 36 materi dan menggunakan penjumlahan dalam bentuk skala penilaian.
Bentuk ini merupakan yang paling terkenal untuk skala kepuasan kerja. Bentuk dari JSS
relative mudah untuk dimodifikasi. Tiap-tiap aspek dari Sembilan aspek tersebut
mengandung empat skala pengukuran kepuasan, dan nilai kepuasan total dapat dihitung

dengan mengkombinasikan semua materi (Spector,1997).
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2. KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS

Hamali (2016, p.200) setiap orang yang bekerja mengharapkan dapat memperoleh
kepuasan dari tempatnya bekerja. Kepuasan kerja akan mempengangaruhi produktivitas
yang sangat diharapkan oleh seorang manajer, sehingga seorang manajer perlu memahami
apa yang harus dilakukan untuk menciptakan kepuasan kerja karyawanya. Pengertian-
pengertian kepuasan kerja yang dikemukakan oleh para ahli manajemen adalah sebagai
berikut: Robbins dan Coulter yang diterjemahkan oleh Emron et al (2016, p.213)
menyebutkan bahwa, “Job statisfaction refens to a person’ general attitude toward his or
job” (kepuasan kerja merupakan sikap umum seseorang terhadap pekerjaanya). Green dan
Baron yang diterjemahkan oleh Hamali (2016, p.200) mendeskripsikan kepuasan kerja
sebagai sikap positif atau negatif yang dilakukan individual terhadap pekerjaanya.

Gibson yang diterjemahkan oleh Hamali (2016, p.201) menyatakan bahwa kepuasan kerja
sebagai sikap yang dimiliki pekerja tentang pekerjaan yang dilakukan. Sutrisno (Hamali.
2016, p.202) kepuasan kerja mengandung arti sebagai berikut menyatakan bahwa kepuasan
kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi
kerja, kerjasama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam bekerja, dan hal-hal lain
yang menyangkut faktor fisik dan psikologis. Sikap terhadap pekerjaan ini merupakan
hasil dari sejumlah sikap khusus individu terhadap faktor-faktor pekerjaan, penyesuaian
diri individu, dan hubungan sosial individu diluar pekerjaan sehingga menimbulkan sikap
umum individu terhadap pekerjaan yang dihadapinya. Menurut Spector (Hedissa, 2012)
untuk mengukur tingkat kepuasan kerja pada subjek penelitian, digunakan alat ukur JSS
(Job Satisfaction Survey) dari Spector, yang terdiri dari 36 item, yang kemudian diadaptasi
ke dalam bahasa Indonesia. Alat ukur ini memiliki pendekatan faset (aspek) dari kepuasan
kerja, yang terdiri dari 9 faset sebagai berikut: gaji/upah (pay), Kesempatan Promosi,
Supervisi/atasan, Fringe Benefits (Tunjangan-tunjangan di luar gaji), Contingen Rewards,

Kondisi Perusahaan, Rekan Kerja, Pekerjaan itu Sendiri/ Tipe Pekerjaan dan Komunikasi.

3. METODE PENELITIAN
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Kuantitatif adalah
data yang berbentuk angka, atau data kuantitatif yang diangkakan (scoring). Data
merupakan sumber atau bahan yang akan digunakan dalam suatu penelitian. Sumber data
terdiri dari data primer Data Primer. Dalam penelitian ini dilakukan dengan penyebaran
kuesioner penelitian kepada karyawan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya Lampung.
Kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini menggunakan penilaian
berdasarkan skala ordinal. Populasi penelitian ini adalah karyawan PT. Aneka Usaha
Tanggamus Jaya Lampung pada tahun 2020 sebanyak 33 orang. Teknik pengambilan
sampel dibagi menjadi dua, yaitu probability sampling dan nonprobability sampling. Tapi
karena karakteristik yang terlalu kecil maka peneliti dalam menetapkan sampel
menggunakan sampling jenuh, karena jumlah populasi yang relatif kecil sebanyak 33

karyawan.

4. RESULT AND DISCUSSION

Untuk mengukur nilai kepuasan kerja karyawan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya

menggunakan metode Importance Performance Analysis (IPA) sebagai berikut:

=20

a4 =a-]

.0

== |0 .

4.a0-] =51 =]

E (=] D[j |:| |:| =
S
S a0 [al = = Ea==1 ED =1 ==l
- “=m L2 o | 67 F==1 =
4 o O3 =
4 oo E' F=1]
ER
-
=m0 N E=
=.c0-] =1,
g o = 5o Py = %o PR

Kenyataan

Figure 1. Importance Performance Analysis (IPA)

Kuadran A

Dilihat dari hasil penelitian dan teori diatas , didalam kuadran A terdapat 9 atribut
pertanyaan dimana dari ke 9 atribut pertanyaan tersebut harus diprioritaskan
dan dibenahi terlebih dahulu di PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya. Dari hasil
penelitian Herzberg dalam Sopiah (2008;173) mengenai teori dua faktor, ada
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sekelompok kondisi instrinsik / faktor motivator yang meliputi prestasi kerja,
pengakuan, tanggung jawab, kemajuan, pekerjaan itu sendiri, dan pertumbuhan.
Apabila salah satu dari teori tersebut tidak ada maka akan mengurangi
ketidakpuasan.

Kuadran B

Dilihat dari hasil penelitian dan teori daiatas, disimpulkan bahwa di Kuadran B
terdapat 7 atribut pertanyaan yang harus dipertahankan oleh PT. Aneka Usaha
Tanggamus Jaya. Dari pendapat Maslow tersebut dapat disimpulkan bahwa
kebutuhan-kebutuhan manusia dapat disusun menurut tingkat kepentingan,
yaitu sejak kebutuhan dasar yang paling sederhana sampai pada tingkat yang
lebih tinggi. Apabila suatu kebutuhan atau kepentingan sudah terpenuhi atau
terpuaskan, maka akan muncul kebutuhan yang lain atau kebutuhan yang sama
dan tetap dengan tingkat yang lebih tinggi. Dalam artian kebutuhan dan
kepentingan yang diberikan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya kepada karyawan
sudah lebih dari cukup sehingga karyawan merasa pertanyaan di jkuadran B
harus dipertahankan

Kuadran C

Dari hasil peelitian dan teori diatas, Atribut-atribut dalam kuadran C ada 11
atribut pertanyaan hal ini tidak perlu dibenahi karna karyawan sudah merasa
cukup puas dengan kinerja perusahaan. Dalam teori keadilan, setiap karyawan
akan membandingkan ratio input-outcomes orang lain (comparison persons). Bila
perbandingan itu dianggapnya cukup adil (equity), maka ia merasa puas. Bila
perbandingan itu tidak seimbang tetapi menguntungkan (over compensation
inequity), bisa menimbulkan kepuasan tetapi bisa pula tidak (misalnya pada orang
yang moralis). Tetapi bila perbandingan itu tidak seimbang dan merugikan (under
compensation inequity) akan timbul ketidak puasan, Yukl dalam As’ad (2004).
Kuadran D

Importance Performance Analysis kuadran D dinilai tidak terlalu penting oleh
karyawan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya yaitu, Aturan dan prosedur
membuat proses pekerjaan lebih jelas, Kami senang bekerja dengan rekan-rekan
kerja kami, Kesempatan untuk dipromosikan berdasarkan prestasi karyawan,
Kami menyukai pekerjaan yang kami lakukan, Kami selalu up date mengenai
informasi yang ada di perusahaan, Kami merasa bangga melakukan pekerjaan
kami,Kami merasa senang dengan kesempatan kenaikan gaji, Perusahaan

memberikan tunjangan kepada karyawan, Pekerjaan yang kami lakukan sangat
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menyenangkan. Atribut-atribut ini tidak perlu di benahi karna di anggap sudah

memuaskan karyawan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya .

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata penilaian kinerja pelaksanaan perusahaan dengan
harapan karyawan masing-masing variabel kepuasan kerja, telah di gambarkan diagram
kartesius yang menjabarkan letak tingkat kepuasan karyawan dalam masing-masing
kuasan yang terdapat dalam diagram tersebut. Dari diagram kartesius tersebut dapat di
ketahui hal - hal berikut : Importance Performance Analysis kuadran A menunjukan
atribut yang harus diprioritaskan dan dibenahi terlebih dahulu di PT. Aneka Usaha
Tanggamus Jaya yaitu, Usaha saya dalam melakukan pekerjaan dengan baik, didukung
oleh manajemen, Sistem promosi di perusahaan ini sama dengan di perusahaan lain,
Atasan saya selalu memperhatikan bawahanya, Tunjangan yang saya dapatkan dari
perusahaan sangat adil,Saya melakukan pekerjaan sesuai SOP, Sangat jarang terjadi
keributan di tempat kerja, Saya nyaman bekerja dengan rekan-rekan kerja kami, Tugas-
tugas selalu dijelaskan bedasarkan SOP. Atribut-atribut inilah yang di nilai sangat penting
oleh karyawan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya. Dari hasil analisis, atribut pertanyaan
nomor 15,21,24, dan 36 yaitu Usaha kami dalam melakukan pekerjaan dengan baik
didukung oleh manajemen, Atasan kami selalu memperhatikan bawahanya, Kami
melakukan pekerjaan sesuai SOP, Tugas-tugas pekerjaan selalu dijelaskanberdasarkan
SOP, hal ini mengarah pada perhatian yang diberikan oleh atasan PT. Aneka Usaha
Tanggamus Jaya. Hasil analisis ini sesuai dengan terori kondisi instrinsik / faktor
motivator yang meliputi prestasi kerja, pengakuan, tanggung jawab, kemajuan, pekerjaan
itu sendiri, dan pertumbuhan. Apabila salah satu dari teori tersebut tidak ada maka akan
mengurangi ketidakpuasan. Importance Performance Analysis kuadran B menunjukan
atribut yang harus dipertahankan oleh PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya, yaitu. Kami
digaji dengan layak untuk pekerjaan yang kami lakukan, Perusahaan memberikan
kesempatan yang sama bagi karyawan untuk memperoleh promosi jabatan, Atasan kami
memiliki kompetensiyang baik dalam melakukan pekerjan, Tunjangan yang kami terima
sudah sesuai dengan ketetapan yang ada diperusahaan, Kami menerima pujian ketika kami
mengerjakan pekerjaan dengan baik, Tunjangan yang kami terima sesuai dengan ketetapan
perusahaan, Kami merasa beban kerja dan gaji sudah sesuai. karena pernyataan diatas
pelaksanaan telah sesuai dengan harapan karyawan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya.

Importance Performance Analysis kuadran C menunjukan dinilai kurang penting atau
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berprioritas rendah oleh karyawan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya yaitu, Pekerjaan
yang kami lakukan sangat berarti untuk diri kami, Komunikasi di dalam Perusahaani ini
berjalan dengan baik, Perusahaan memberikan kenaikan gaji pada perode tertentu, Atasan
berlaku adil kepada bawahanya, Kami merasa pekerjaan yang kami lakukan dihargai oleh
atasan, Kami harus bekerja lebih keras untuk mendapatkan hasil yang maksimal, Kami
memiliki tujuan yang sama dengan perusahaan, Kami senang dengan Atasan kami, Tugas
yang diberikan perusahaan sesuai dengan kemampuan kami, Usaha yang kami lakukan
diapresiasi oleh perusahaan, Kami senang dengan kesempatan kami untuk dipromosikan.
Importance Performance Analysis kuadran D dinilai tidak terlalu penting oleh karyawan
PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya yaitu, Aturan dan prosedur membuat proses pekerjaan
lebih jelas, Kami senang bekerja dengan rekan-rekan kerja kami, Kesempatan untuk
dipromosikan berdasarkan prestasi karyawan, Kami menyukai pekerjaan yang kami
lakukan, Kami selalu up date mengenai informasi yang ada di perusahaan, Kami merasa
bangga melakukan pekerjaan kami,Kami merasa senang dengan kesempatan kenaikan gaji,
Perusahaan memberikan tunjangan kepada karyawan, Pekerjaan yang kami lakukan
sangat menyenangkan. Atribut-atribut ini tidak perlu di benahi karna di anggap sudah
memuaskan karyawan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya . Teori Ketidaksesuaian
(Discrepancy theory), seorang karyawan akan merasa puas bila kondisi yang aktual
(sesungguhnya) sesuai dengan harapan atau yang diinginkan. Semakin sesuai antara
harapan seseorang dengan kenyataan yang dihadapi maka orang tersebut akan semakin
puas, Gibson dalam Sopiah (2008;172). Dengan demikian orang akan merasa puas bila
tidak ada perbedaan antara yang diinginkan dengan persepsinya atas kenyataan, karena
batas minimum yang diinginkan telah terpenuhi. Sehingga apabila kepuasannya diperoleh
melebihi dari yang diinginkan, maka orang akan menjadi lebih puas lagi, sehingga terdapat
discrepancy, tetapi merupakan discrepancy yang positif. Kepuasan kerja seseorang
tergantung pada selisih antara sesuatu yang dianggap akan didapatkan dengan apa yang

dicapai.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil importan performance analisis (IPA) menunjukan Interprestasi dari
diagram kartesius yaitu pada kuadran A terdapat 9 atribut yang masih belum memuaskan
dan menjadi pioritas utama untuk dibenahi terlebih dahulu oleh PT. Aneka Usaha

Tanggamus Jaya. Pada kuadran B terdapat 7 atribut yang harus dipertahankan oleh PT.
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Aneka Usaha Tanggamus Jaya. Pada kuadran C terdapat 11 atribut yang dinilai kurang
penting atau berpioritas rendah oleh karyawan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya. Pada
kuadran D terdapat 9 atribut yang dinilai tidak terlalu penting oleh karyawan. Berdasarkan
kesimpulan diatas, maka saran dalam penelitian ini adalah Atribut-atribut dalam kuadran
C ada 11 atribut pertanyaan hal ini tidak perlu dibenahi karna karyawan sudah merasa
cukup puas dengan kinerja perusahaan. Dalam teori keadilan, setiap karyawan akan
membandingkan ratio input-outcomes orang lain (comparison persons). Bila perbandingan
itu dianggapnya cukup adil (equity), maka ia merasa puas. Bila perbandingan itu tidak
seimbang tetapi menguntungkan (over compensation inequity), bisa menimbulkan
kepuasan tetapi bisa pula tidak (misalnya pada orang yang moralis). Tetapi bila
perbandingan itu tidak seimbang dan merugikan (under compensation inequity) akan
timbul ketidakpuasan.
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